





A. Latar Belakang Masalah 
Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah Perguruan Tinggi 
Muhammadiyah yang memiliki slogan “Wacana Keilmuan dan Ke - Islaman”. Oleh 
karena itu, Universitas Muhammadiyah Surakarta tidak hanya dituntut untuk 
mengembangkan dan menyebarkan ilmu teknologi dan pengetahuan, namun dituntut 
juga untuk menyebarluaskan dan mengimplementasikan nilai ke - Islaman pada 
mahasiswa3. Sebagai perguruan tinggi yang mempunyai misi ke - Islaman, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta harus membekali mahasiswa dengan pemahaman 
keagamaan pada mahasiswanya, Universitas Muhammadiyah Surakarta  bertekad 
untuk menjadikan suasana kampus yang Islami dan Ilmiah4. 
Suasana kampus yang Islami diupayakan melalui berbagai aktivitas ke-Islaman, 
salah satunya yang di selenggarakan oleh LPPIK ( Lembaga Pengembangan Pondok Al 
– Islam dan Kemuhammadiyahan ),  dengan visinya menjadikan pusat pengembangan 
al – islam, kemuhammadiyahan, pendidikan pondok, dan kaderisasi. Salah satu cara 
mewujudkan visi tersebut dengan melalui Mentoring Al – Islam dan 
Kemuhammadiyahan5. 
 Mentoring AIK adalah kegiatan yang di kembangkan Kasi Mentoring AIK di 
bawah naungan Lembaga Pengembangan Pondok Al – Islam dan Kemuhammadiyahan  
                                                             
3 Mahasri Shobahiya,. dkk., Profil Mentoring Al Islam dan Kemuhammadiyahan (Surakarta: LPIK, 
2012),    hlm. 1-2. 
4 Abu Bakri Royani, Ber-Islam menuju Kesalehan Individual dan Sosial (Surakarta: LPIK UMS, 2014), 
hlm. i. 
5 Buku Profil Lembaga Pengembangan Pondok Al – Islam dan Kemuhammadiyahan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Tahun 2018. 
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( LPPIK )6. Mentoring AIK wajib di ikuti oleh mahasiswa baru mulai semester I dan 
semester II7. 
 Agar pelaksanaan Mentoring AIK dapat berjalan secara terencana, terarah, dan 
tercapai tujuannya. Maka di perlukan sebuah perencanaan yang  matang, upaya yang 
sistematik dalam berbagai hal, baik dalam hal komponen keras maupun komponen 
lunak8. Dengan kata lain di perlukan sebuah perangkat yang mampu mempola dan 
menata. Salah satu perangkat tersebut adalah kurikulum Mentoring AIK khususnya 
kurikulum Baca Tulis al - Quran. Sebelum pelaksanaan Mentoring AIK, Lembaga 
Pengembangan Pondok Al – Islam dan Kemuhammadiyahan ( LPPIK ) mengadakan 
tes baca al - Quran dan tes bacaan sholat. Tes tersebut sudah di laksanakan sejak tahun 
2003 sampai sekarang9,  dan wajib diikuti bagi mahasiswa baru. Pada tahun ajaran 2018 
/ 2019, tercatat dari delapan ribu mahasiswa yang belum lulus ada tiga ribu lebih 
mahasiswa. Hal tersebut diakibatkan oleh mahasiswa yang masih merasa kesulitan 
dalam membaca maupun menulis al – Qur’an. 
 Sebenarnya di dalam al – Qur’an dijelaskan bahwa mempelajari al – Qur’an itu 
mudah bagi orang yang memiliki keinginan untuk belajar. Sesuai firman Allah swt. 
Dalam surat Al – Qamar ayat 17 yang berbunyi :  
دَِّكر   ْكِر فََهْل ِمن مُّ  َو لَقَدْ يَسَّْرنَا اْلقُْرَءاَن ِللذ ِ
 Artinya : “dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al – Qur’an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?”10 
                                                             
6Mahasri Shobahiya, dkk., Profil Mentoring Al - Islam, hlm. 2-3. 
7Surat Keputusan Rektor No. 189/II/2014. tentang Pelaksanaan Mentoring Al - Islam  dan  
Kemuhammadiyahan. 
8Heri Gunawan,. Kurikulum dan. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Bandung: Alfabeta, 2012), 
hlm. V. 
9Wawancara dengan Bapak Doddy Afianto selaku Kaur  Hubungan dengan Muhammadiyah Pada hari 
senin 22 Oktober 2018 pukul 13.34 WIB 
10 Al – Qur’an terjemah & asbabun nuzul. 2009. Pustaka Al Hanan : Surakarta. (QS. 54:17) 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan dibahas 
dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana peran Mentoring AIK dalam mengatasi kesulitan Mahasiswa 
membaca al - Quran? 
2. Apa kendala yang membuat mahasiswa kesulitan dalam membaca al - Quran? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan yang akan di capai dalam 
penulisan ini yaitu:  
1. Mendeskripsikan Peran Mentoring AIK dalam mengatasi kesulitan membaca al 
- Quran di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2. Mendeskripsikan kendala Mahasiswa dalam membaca al - Quran. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang di peroleh dari penelitian ini mencakup dua macam, yaitu: 
1. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu: 
a. Bagi Koordinator Mentoring Pusat: hasil penelitian ini dapat di jadikan 
sebagai bahan evaluasi untuk periode mendatang agar mentoring Al – 
Islam dan Kemuhammadiyahan lebih baik lagi, dengan membuat 
metode - metode yang membuat mahasiswa lebih mudah dalam belajar 
dan membaca al - Quran 
b. Bagi peneliti: hasil penelitian ini mampu meningkatkan wawasan 
peneliti tentang Mentoring AIK khususnya di UMS ( Universitas 




2. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan keilmuan, 
khususnya pendidikan Islam. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
a.) Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian 
lapangan yaitu penelitian  yang  melibatkan kerja lapangan sesuai fakta yang ada 
di lapangan yang  berhubungan dengan data yang sudah terkumpul11. 
b.) Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang di lakukan oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif. 
Kualitatif adalah penelitian  yang  menghasilkan  data  deskriptif berupa lisan dari 
perilaku yang di amati atau kata – kata tertulis12. Penelitian ini bermaksud 
melakukan studi deskriptif Peran  Mentoring AIK dalam mengatasi kesulitan 
mahasiswa membaca al - Quran di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2. Tempat dan  Subjek Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis memilih tempat di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS) yang berada di Surakarta. Alasan peneliti memilih Universitas 
Muhammadiyah Surakarta (UMS) sebagai penelitiannya yaitu karena Universitas 
Muhammadiyah Surakarta (UMS) sebagai tempat penyelenggara pelaksanaan 
Mentoring AIK yang membimbing mahasiswa dalam mengimplementasikan  nilai 
– nilai keagamaan dalam kehidupan sehari – hari dan membimbing mahasiswa 
                                                             
11 Abdurrahman Fathoni, Metodologi. Penelitian  dan Teknik. Penyusunan Skripsi  (Jakarta: Rineka 




yang sudah bisa membaca al - Quran tapi masih terbata – bata dan bagi yang belum 
bisa membaca al - Quran.  
 Data menunjukkan pada tahun 2018 / 2019 dari delapan ribu mahasiswa ada 
tiga ribu yang belum lulus tes baca tulis al - Quran, maka dari itu peneliti berminat 
untuk meneliti peran Mentoring AIK dalam mengatasi kesulitan mahasiswa 
membaca al - Quran13. 
3. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah dimana data dapat diperoleh dari 
peserta dan pengurus Mentoring AIK Universitas Muhammadiyah Surakarta 
sebagai responden dengan pengumpuan data berupa wawancara dan kuesioner, 
sumber data selanjutnya adalah pengamatan atau observasi terhadap program 
Mentoring AIK, sumber lainnya adalah data tertulis atau dokumen dari 
pelaksanaan Mentoring AIK.14  
 Sumber data diambil terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan sekunder. Data 
primer adalah informasi yang di dapat secara langsung kepada orang yang 
menerima data. Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan observasi lalu 
melakukan wawancara kepada adik mentor dan pengurus koordinator mentoring 
pusat serta menyebar angket kepada peserta Mentoring AIK Universitas 
Muhammadiyah Surakarta sehingga terdapat data yang factual. Kemudian data 
sekunder didapat secara tidak langsung melalui riset dokumentasi. Dalam hal ini 
peneliti akan meminta data berupa arsip jadwal kegiatan, arsip kurikulum, nilai 
BTA dan nilai Mentoring AIK.15 
                                                             
13Wawancara dengan Mawan Budianto, selaku Ketum Koordinator Mentoring pusat periode 2016 / 2017 
pada hari senin, 11 Februari 2019, pukul 13.45 WIB. 
14 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 
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4. Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam melakukan 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui Teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang  memenuhi standar data yang ditetapkan. Oleh  karena itu, dalam penelitian ini 
penulis menggunakan beberapa metode untuk mengumpulkan data. Adapun 
metodenya adalah sebagai berikut: 
1) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sekumpulan data yang berbentuk tulisan seperti buku, 
peraturan, catatan harian, dokumen dan sebagainya16. Adapun kegunaannya adalah 
mengumpulkan data berupa profil Mentoring AIK diantaranya sejarah, struktur 
organisasi, jumlah pementor, jumlah peserta mentoring, sarana prasarana, yang 
menunjang pelaksanaan Mentoring AIK serta tata nilai atau peraturan. Adapun 
dokumen lainnya yaitu dokumen kegiatan, administrasi, dan dokumen lain yang 
mendukung penelitian. 
2) Wawancara 
Wawancara (interview)  adalah komunikasi dua arah untuk mendapat data dari 
responden17.  Hal  ini sama dengan yang dikatakan oleh Sutrisno Hadi bahwa 
wawancara (interview)  sebagai proses Tanya jawab lisan, yang terdiri dari dua 
orang atau lebih, yang berhadapan fisik dan bisa melihat wajah dan mendengar 
suaranya18.  Adapun kegunaannya adalah untuk mengetahui dan mendapatkan data 
peran Mentoring AIK dalam mengatasi kesulitan mahasiswa dalam membaca al - 
                                                             
16Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hlm. 274. 
17Ibid.,hlm. 111. 
18Sutrisno Hadi, Metodologi  Research Jilid 2 (Yogyajarta: Andi, 2002), hlm. 192 
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Quran dan untuk mengetahui apa penyebab mahasiswa kesulitan dalam membaca 
al - Quran. 
Wawancara (interview) dapat berupa wawancara telephone (telephone 
interview), wawancara intersep (Intercept interview), dan wawancara    personal   
(personal interview)19. Dalam penelitian ini, sebagai sumber datanya,   peneliti 
melakukan wawancara   personal dengan Kepala Seksi (KASI) Mentoring AIK 
tentang Peran Mentoring AIK di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
3) Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi, observasi adalah pencacatan dan  pengamatan dengan 
sistematik fenomena yang diteliti20. Adapun objek observasi dalam penelitian ini 
adalah pembelajaran  Mentoring AIK yang diselenggarakan dalam bentuk ḥalāqah 
di lingkungan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Data yang di peroleh dari 
metode observasi adalah Struktural Mentoring AIK, sarana dan prasarana, serta 
pelaksanaan Mentoring AIK di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
4) Angket 
Angket atau kuesioner adalah sebuah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh beberapa informasi dari responden tentang pribadinya, atau hal lain 
yang ia ketahui. Metode ini dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.21 
Angket yang telah disebarkan kepada peserta Mentoring AIK sebagai 
responden digunakan untuk mendapat informasi tentang peran Mentoring AIK 
dalam mengatasi kesulitan Mahasiswa membaca al - Quran. Selanjutnya proses 
pengambilan angket ini dibagikan secara random, dan untuk mengetahui hasil 
                                                             
19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hlm. 111. 
20Hadi Sutrisno, Metodologi, hlm. 136 
21 Suharsimi Arikunto, Ibid., 194 - 195 
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5. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengumpulan informasi ke dalam pola dan kategori 
sehingga dapat ditentukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja22. Dalam 
menganalisis data penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif yang mana di 
lakukan dengan pendekatan langsung pada obyek yang di amati23. Analisis data dalam 
bentuk narasi atau paragraph dengan langkah – langkah yaitu pertama, reduksi data 
yakni memilah data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk di cari 
polanya yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kedua, display data yakni menyajikan 
data dalam bentuk narasi bukan dalam bentuk angka. Ketiga, menarik kesimpulan 
yakni menjawab rumusan masalah dalam penelitian yang didukung dengan bukti - 
bukti perolehan data penelitian. Penarikan kesimpulan menggunakan metode deduktif 
yakni cara berpikir yang berangkat dari teori untuk kemudian dicocok kan dengan 
data. 
 
                                                             
22Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT  Remaja Rosda karya, 2011), 
280. 
23Raco, Metode. Penelitan Kualitatif. Jenis,.Karakteristik.dan.Keunggulannya,  Jakarta: 
Grasindo,. 2010,76. 
